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Skripsi ini berjudul Fenomena Politik Uang Pada Pemilihan Kepala Desa 

Tahun 2019 (Studi Kasus Desa Simpang Tiga Pumu Kabupaten Lahat). 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah Bagaimana gambaran 

politik uang di Desa Simpang Tiga Pumu Kabupaten Lahat pada pemilihan kepala 

desa tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, 

studi pustaka, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran 

politik uang pada pemilihan kepala desa di desa Simpang Tiga Pumu Kabupaten 

Lahat adalah 1) Warga yang  masih menerima uang padahal sudah tau tidak boleh 

dilakukan, hal ini pada budaya politik subjek/koula, 2) Warga yang tidak menerima 

uang tetapi meminta jabatan, hal ini termasuk dalam budaya politik subjek/koula,  

dan 3) Warga yang benar-benar tidak menerima uang maupun tawaran jabatan, hal 

ini termasuk  dalam budaya politik partisipan. 
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SUMMARY 

 

This thesis is entitled The Phenomenon of Money Politics in the 2019 Village 

Head Election (Case Study of Simpang Tiga Pumu Village, Lahat Regency).  The 

problem taken in this research is how the to draw money politics in Simpang Tiga 

Pumu Village, Lahat Regency in the village head election in 2019. This research is 

a descriptive qualitative research.  The data was collected by means of in-depth 

interviews, literature study, and documentation.  The results of this study indicate 

that draw of money politics in the village head election in the village of Simpang 

Tiga Pumu, Lahat Regency is 1) Citizens who still receive money even though they 

already know it should not be done, this is in the political culture of the Koula 

subject, 2) Residents who do not receive money but  asking for office, this is 

included in the political culture of the Koula subject, and 3) Citizens who really do 

not receive money or offers of office, this is included in the political culture of the 

participants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politik uang pada umumnya merupakan sebuah bentuk pemberian berupa 

uang atau barang, dengan memberikan uang kepada calon pemilih agar orang 

tersebut memilih kandidat yang sudah di tentukan. Praktik politik uang menjadi 

perhatian yang menarik khalayak ramai ketika pesta demokrasi di Indonesia akan 

berlangsung seperti pemilihan umum, baik dalam pemilihan umum tingkat pusat 

maupun tingkat daerah. Namun politik uang yang diketahui sering terjadi dalam 

Pemilihan Umum Legislatif sekarang sudah merambah kepada Pemilihan Kepala 

Desa. 

Politik uang juga sering kita dengar dengan sebutan bahasa Inggrinya  

money politics, yang dimana merupakan pelanggaran yang fatal tejadi, karena 

disamping membrikan suap  dan menyuap juga memberikan latar belakang yang 

tidak ideal terhadap prilaku memilih. Dasarnya prilaku memilih cendrung melihat 

visi dan misi kandidat. dalam hal ini termasuk dalam prilaku memilih yang kritis 

dan rasional. Namun karena adanya politik uang berubah menjadi prilaku memilih 

yang hak suaranya bisa ditukar ataupun dibeli dengan uang.  

Adanya politik uang dapat berdampak dalam jangka panjang, artinya jika 

terus dibiarkan maka akan merugikan semua orang, tidak hanya masyarakat secara 

keseluruhan  bahkan dapat merugikan Negara yang adanya berbagai permasalahan 

baru yang kemungkinan terjadi karena adanya praktik politik uang ini. Dampak 

adanya politik uang ini juga merusak tatanan demokrasi yang ada dalam suatu 

Negara, sehingga jika terus dibiarkan akan akan menimbulkan berbagai 

permasalahan baru di masyarakat bahkan Negara dan dapat merusak mental 

generasi penerus yang akan membawa dampak buruk bagi kesejahteraan 

masyarakat dan kemajuan suatu bangsa dimasa yang akan datang. Sehingga praktik 

politik uang ini harus segera dibehentikan  dengan mencari berbagai kemungkinan 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

penyebab terjadinya dan kemudian mencari solusi bertahap untuk memberntas 

pratik politik uang itu sendiri.  

Adapun Undang Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pilkada mengatur 

sanksi pidana bagi pihak manapun yang menjalankan praktik politik uang dalam 

Pasal 187 point ayat (1) sebagai berikut: 

Setiap orang yang dengan sengaja menjanjikan atau memberikan uang 

atau materi lainnya sebagai imbalan kepada Warga Negara Indonesia 

baik secara langsung ataupun tidak secara langsung untuk 

mempengaruhi pemilih agar tidak menggunakan hak pilih, 

menggunakan hak pilih dengan cara tertentu sehingga suara menjadi 

tidak sah, memilih calon tertentu, atau tidak memilih calon tertentu 

sebagaimana pasal 73 ayat (4)  dipidana dengan pidana penjara 

paling singkat 36 (tiga puluh enam) bulan  dan paling lama 72 (tujuh 

puluh dua) bulan dan denda paling sedikit Rp 200.000.000,00 (dua 

ratus juta rupiah dan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar 

rupiah). 

 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul 

dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan 

berada di daerah kabupaten. Desa juga memiliki kekuasaan untuk 

menyelenggarakan pemerintahannya sendiri dalam  ikatan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Penyelenggaraan pemerintah desa merupakan sub 

sistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan, sehingga desa memiliki 

kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat dengan salah 

satu cara yaitu melakukan pemilihan Kepala Desa dalam rangka menentukan 

Kepala Pemerintah dalam lingkup desa tersebut. 

Pemilihan Kepala Desa merupakan pesta demokrasi masyarakat desa yang 

berlangsung sejak zaman dahulu. Terbentuknya sosok harapan pemimpin yang 

mampu mengayomi masyarakat dengan segala permasalahan berdasarkan pilihan 

masyarakat merupakan wujud demokrasi secara lokal oleh masyarakat sebagai 

implementasi terhadap perubahan politik yang mengedepankan partisipasi politik 

masyarakat.Pemilihan kepala desa (Pilkades) merupakan bentuk praktik demokrasi 

langsung di pedesaan. Dalam praktik demokrasi langsung seperti ini yang 

terpenting dikedepankan adalah proses pemilihan yang memegang teguh tiga aspek 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

penting, yaitu aspek kompetisi antar konstestan, partisipasi dan kebebasan 

(liberalisasi). Aspek kompetisi berkaitan dengan orang-orang yang mencalonkan 

diri sebagai kepala desa dan cara-cara yang dipakai untuk menjadikan mereka ini 

sebagai calon kepala desa. Aspek partisipasi berkaitan dengan pemahaman 

masyarakat terhadap pemilihan kepala desa, cara mereka merumuskan tipe 

kepemimpinan kepala desa dan model mereka membangun kesepakatan politik 

dengan para calon kepala desa. Aspek kebebasan erat kaitannya dengan suasana 

warga pemilih dalam menentukan pilihan politiknya kepada para calon kepala desa. 

Berdasarkan pertimbangan tiga aspek penting dalam proses pemilihan kepala desa 

tersebut, diharapkan akan terselenggara praktik demokrasi langsung melalui 

lembaga penyelenggara, proses dan produk pemilihan yang baik serta bermanfaat 

nyata bagi masyarakat desa. Sehingga bisa dikatakan bahwa pemilihan kepala desa 

akan sukses, jika tiga aspek penting dalam proses pemilihan tersebut diperhatikan 

secara cermat. 

 Lembaga penyelenggara Pilkades adalah Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). Dalam menyelenggarakan Pilkades, BPD membentuk Panitia Pemilihan 

yang diisi oleh perangkat desa, pengurus lembaga desa dan tokoh masyarakat desa. 

Dalam penyelenggaraan pemilihan kepala desa, yang berperan sebagai pengawas 

adalah para anggota BPD. Tetapi untuk mencapai hasil pemilihan yang lebih baik, 

penting untuk mendorong munculnya pengawasan mandiri dari unsur-unsur 

masyarakat (karang taruna, kelompok perempuan, kelompok tani). 

Adapun peraturan Pemerintah No. 43 tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Desa, Seorang Kepala Desa dibatasi serendah-rendahnya berusia 20 tahun dan 

setinggi-tingginya berusia 42 tahun. Selanjutnya pada pasal 47 menyatakan bahwa 

masa jabatan Kepala Desa adalah 6 (enam) tahun terhitung sejak tanggal pelantikan 

dan dapat dipilih kembali hanya untuk satu kali masa jabatan berikutnya. Seorang 

Calon Kepala Desa harus merupakan putra asli desa tersebut dengan tujuan dapat 

mengembangkan desa sesuai dengan keadaan sosial budaya yang telah ada. Seorang 

Kepala Desa juga tidak diperkekanankan untuk ikut serta dalam partai politik. Akan 

tetapi tidak jarang dalam proses pencalonan dirinya sebagai calon kepala desa, 

partai politik hanya sebagai basis dukungan dalam hal pendanaan. Dukungan yang 
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diberikan oleh partai politik sebagai sebuah cara kadernisasin yang nantinya akan 

dapat mengumpulkan suara apabila akan maju sebagai calon anggota DPRD pada 

waktu mendatang.  

Terkait dengan politik uang, pada pemilihan Kepala Desa di Desa Simpang 

Tiga Pumu Tahun 2019 yang dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2019, menurut 

hasil wawancara kepada masyarakat yang berinisial LA dan MI bahwa dalam 

pemilihan Kepala Desa di Desa Simpang Tiga Pumu tahun 2019 ini memang benar 

terjadi politik uang baik dengan Calon Kepala Desa nomor urut 1 dan Calon Kepala 

Desa nomor urut 2. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh informan LA 

yang menerima uang dari Calon Kepala Desa nomor urut satu (AH) sebagai berikut: 

“Au dek, memang ade nian calon kepala desa nomor urut satu ngenjok 

duit nga kami bedue di ghumah ni anye lewat timses’e die ngenjokkah 

duit tu pas saghi sebelum pemilihan kepala desa tepate udim 

sembayang isya. Sebelum timses calon kepala desa nomor urut satu 

balek die ngenjokkah amplop beisi duit sekitaran Rp 2.000.000,00 dan 

die ngicek minta do’a dan dukungan sakdi kami  sekeluarge.oy au jeme 

samping ghumah kami ade pule nek njok’e nga timses calon no satu.”  

 

Artinya: iya dek, memang benar ada calon kepala desa nomor urut satu 

memberi uang dengan kami berdua di rumah kami calon kepala desa  

memberikan uang tersebut melalui timsesnya sehari sebelum pemilihan 

kepala desa dilangsungkan tepatnya setelah sholat isya. Sebelum 

timses calon kepla desa nomor urut satu  pulang dari rumah kami dia 

memberikan amplop yang berisikan uang sekitar Rp 2.000.000,00 dan 

dia mengatakan minta do’a dan dukungannya dari kami sekeluarga. Oh 

iya di samping rumah kami ada juga yang diberi dengan timses nomor 

satu. 

 

Pernyataan tersebut juga senada dengan apa yang diungkapkan informan DI 

yang menerima uang dari Calon Kepala Desa nomor urut dua (LI) sebagai berikut: 

“au memang benagh kami dienjok duit nga calon kepala desa nomor 

urut due melalui timses’e. Timsese ngenjokkah duit tu dighumah kami 

saghi sebelum pemilihan kepala desa tepate udim  sebanyang magrib. 

Udim ngicek-ngicek masalah pemilihan kepala desa die ngenjokkah 

amplop beisi duit nga kami. Awale kami tolak amplop itu, anye die 

masih makse ngajung kami ngambek’e. Alhasil kami ambek amplop itu 

dan sate kami bukak isinye duite sekitaran Rp 1.500.000,00. Di 

ghumah kami ade tige mate pilih dan kami milih calon kepala desa 

nomor due gale, anye sanyange die belum menang dalam pemilihan 

kepala desa tahun ini.” 
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Artinya: iya memang benar kami diberi uang dari calon kepala desa 

nomor urut dua dengan melaluli timsesnya. Timsesnya memberikan 

uang tersebut dirumah kami sehari sebelum pemilihan kepala desa 

tepatnya sesudah sholat magrib. Setelah berbicara tentang pemilihan 

kepala desa dia memberikan sebuah amplop yang berisikan uang 

kepada kami. Awalnya kami  tolak amplop itu, akan tetapi dia masis 

memaksa supaya kami menerimanya. Akhirnya kami menerima 

amplop tersebut dan kami buka amplop itu berisi uang sebesar Rp 

1.500.000,00. Di rumah kami ini terdapat tiga mata  pilih dan kami 

sekeluarga memilih calon kepla desa nomor urut dua semua, akan 

tetapi sayangnya beliau belum menang dalam pemilihan kepalaa desa 

tahun ini. 

 

Hasil dari kedua wawancara kedua informan diatas dapat dijelaskan bahwa 

Calon Kepala Desa yang berinisial AH memberikan uang sebesar Rp 1.000.000,00 

untuk satu suara dan beliau berhasil mendapatkan kurang lebih 796 suara dari 1280 

suara. Sedangakan Calon Kepala Desa yang berinisial IL memberikan Uang sebesar 

Rp 500.000,00 untuk satu suara dan beliau meperoleh suara sebanyak 484 suara 

dari 1280 suara. Pada pemilihan Kepala Desa tahun 2019 di Desa Simpang Tiga 

Pumu di menangkan oleh AH dengan 795 suara. Dengan melihat kasus pada politik 

uang pada pemilihan kepala desa  di Desa Simpang Pumu Kabupaten Lahat ini 

menggambarkan bahwa terbuktinya bagaimana masyarakat yang mayoritas 

memimilih dengan berapa besarnya nominal yang diberikan  sehingga itu yang akan 

mereka pilih, dan dari kasus ini kita dapat melihat bahwa sudah lunturnya 

demokrasi yang benar-benar semestinya yang dimana memilih dengan sesuai hati 

nurani mereka, penilaian mereka terhadap calon baik fisi misinya maupun karakter 

calon tersebut apakah benar-benar sesuai umtuk memimpin desa selama beberapa 

tahun. Melihat politik uang yang ada di desa ini dengan nominal yang cukup besar 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai politik uang di 

Desa Simpang Tiga Pumi. 

Melihat fenomena yang terjadi pada pemilihan Kepala Desa di Desa 

Simpang Tiga Pumu yang menggambarkan sudah lunturnya nilai-nilai demokrasi 

menjadi pembahasan penting karena pemilihan umum merupakan asas demokrasi 

yang nyata. Namun pada kenyataanya demokrasi dalam ruang lingkup paling kecil 

seperti pemilihan kepala desa saja praktik uang sudah mengakar dimasyarakat. 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti bermaksud akan 

meneliti tentang “Fenomena Politik Uang Pada Pemihan Kepala Desa Tahun 2019 

(Studi Kasus Desa Simpang Tiga Pumu Kabupaten Lahat). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan penelitian ini adalah 

Bagaimana gambaran politik uang di Desa Simpang Tiga Pumu Kabupaten Lahat 

pada pemilihan kepala desa tahun 2019 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

fenomena politik uang pada pemilihan umum kepala desa 2019 Desa Simpang Tiga 

Pumu Kabupaten Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahi gambaran politik uang pada pemilihan kepala Desa Simpang 

Tiga Pumu Kabupaten Lahat Kabupaten Lahat tahun 2019. 

2. Untuk menganalisis fenomena politik uang pada pemilihan kepala Desa 

Simpang Tiga Pumu Kabupaten Lahat tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tambahan informasi dan 

perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya Sosiologi Politik terutama yang 

berkaitan dengan politik uang dalam pemilihan kepala desa. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi aktivis, partai politik, atau 

masyarakat luas, dalam memahami dan mengkaji politik uang dalam pemilihan 

Kepala Desa. 
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